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DIFFERENCES IN THE USE OF 70% AND 96% ETHANOL
SOLVENTS ON THE ANTIOXIDANT ACTIVITY OF TARO
LEAF STALK EXTRACT (COLOCASIA ESCULENTA L.)

ABSTRACT

Background: The leaf stalk of taro (Colocasia esculenta L.) is known to have
potential as a natural antioxidant source. Objective: This study aimed to compare
the antioxidant activity of taro leaf stalk extracts using 70% and 96% ethanol as
solvents. Methods: Phytochemical screening was conducted using qualitative
methods, while antioxidant activity was tested quantitatively using the DPPH
method with a UV-Vis spectrophotometer. Results: The extract yield from taro leaf
stalk using 70% ethanol was 26.4% and 96% ethanol it was 7.15%. Both ethanol
extracts (70% and 96%) tested positive for flavonoids, alkaloids, tannins, saponins,
terpenoids, and steroids. The average IC50 value for the 70% ethanol extract was
360.0446 ppm, and for the 96% ethanol extract was 525.3439 ppm. The average
Antioxidant Activity Index (AAI) values were 0.1 ppm for the 70% ethanol extract
and 0.08 ppm for the 96% ethanol extract, both classified as weak. Statistical
analysis using the Mann-Whitney test showed a significant difference (p = 0.043)
between the two solvent concentrations. Conclusion: There is a significant
difference in the use of 70% and 96% ethanol as solvents in extracting taro leaf
stalks, with 70% ethanol showing higher antioxidant activity, making it more
effective for taro leaf stalk extraction.

Keywords: taro leaf stalk, antioxidant, ethanol
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PERBEDAAN PENGGUNAAN PELARUT ETANOL 70% DAN
96% TERHADAP AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK
TANGKAI DAUN TALAS (COLOCASIA ESCULENTA L.)

ABSTRAK

Latar Belakang: Tangkai daun talas (Colocasia esculenta L.) adalah bagian dari
tanaman yang dikenal memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk serta menganalisis perbedaan penggunaan pelarut
etanol 70% dan 96% terhadap aktivitas antioksidan. Metode: skrining fitokimia
menggunakan metode kualitatif dan uji aktivitas antioksidan menggunakan metode
DPPH secara kuantitatif dengan spektrofotometer UV-Vis. Hasil: penelitian
menunjukkan hasil rendemen ekstrak tangkai daun talas dengan pelarut etanol 70%
sebesar 26,4%, sedangkan dengan pelarut etanol 96% sebesar 7,15%. Ekstrak
etanol 70% dan 96% tangkai daun talas positif mengandung senyawa flavonoid,
alkaloid, tanin, saponin, terpenoid, dan steroid. Hasil rata-rata ICso pada esktrak
etanol 70% adalah 360.0446 ppm dan etanol 96% sebesar 525,3439 ppm. Hasil rata-
rata nilai Antioxidant Activity Index (AAI) untuk ekstrak etanol 70% adalah 0,1
ppm dan ekstrak etanol 96% adalah 0,08 ppm, keduanya tergolong dalam kategori
lemah. Uji statistik menggunakan uji Mann-Whitney menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,043 (<0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan
penggunaan pelarut etanol 70% dan 96% terhadap aktivitas antioksidan tangkai
daun talas. Simpulan: terdapat perbedaan penggunaan pelarut etanol 70% dan 96%
pada ekstrak tangkai daun talas dan etanol 70% menunjukkan aktivitas antioksidan
yang lebih tinggi, sehingga pelarut etanol 70% lebih efektif digunakan untuk
ekstraksi tangkai daun talas.

Kata kunci : tangkai daun talas, antioksidan, etanol
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RINGKASAN PENELITIAN

PERBEDAAN PENGGUNAAN PELARUT ETANOL 70% DAN
96% TERHADAP AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK
TANGKAI DAUN TALAS (Colocasia esculenta L.)

Oleh : Putu Dhea Setya Dewi (P07134221067)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penggunaan pelarut
etanol 70% dan 96% terhadap aktivitas antioksidan ekstrak tangkai daun talas
(Colocasia esculenta L.). Perubahan pola hidup dan peningkatan polusi telah
menyebabkan naiknya radikal bebas yang memicu stres oksidatif dan penyakit
degeneratif seperti radang sendi, kanker, dan penuaan dini. Radikal bebas
merupakan molekul yang reaktif karena elektron tidak berpasangan dan dapat
menyebabkan reaksi berantal. Antioksidan berperan sebagai donor elektron untuk
menetralisir radikal bebas dan melindungi tubuh dari kerusakan oksidatif.

Tangkai daun talas secara tradisional digunakan sebagai bahan obat dan
memiliki kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, alkaloid, saponin,
terpenoid, dan steroid, yang berperan sebagai antioksidan dan antibakteri.
Rendemen ekstrak dan aktivitas antioksidan dapat dipengaruhi jenis dan
konsentrasi pelarut yang digunakan. Etanol 70% dan 96% merupakan pelarut
populer untuk ekstraksi metabolit sekunder, di mana etanol 70% lebih efektif dalam
mengekstrak senyawa fenolik total, sementara etanol 96% lebih mudah menembus
dinding sel dan menghasilkan ekstrak pekat.

Metode maserasi digunakan untuk mengekstrak senyawa aktif dari tangkai
daun talas, diikuti dengan evaporasi untuk mendapatkan ekstrak kental. Hasil
penelitian menunjukkan rendemen ekstrak etanol 70% sebesar 26,4% lebih tinggi
dibandingkan etanol 96% sebesar 7,15%, yang menunjukkan efektivitas pelarut
etanol 70% dalam mengekstrak senyawa. Hasil skrining fitokimia mengkonfirmasi
adanya flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid, dan steroid pada kedua

ekstrak.
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Aktivitas antioksidan diukur menggunakan metode DPPH dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 516 nm. Nilai rata-
rata ICso ekstrak etanol 70% adalah sebesar 360,0446 ppm, sedangkan pada ekstrak
etanol 96% adalah 525,3439 ppm, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan
keduanya tergolong sangat lemah (>200 ppm. Nilai rata-rata Antioxidant Activity
Index (AAI) ekstrak etanol 70% adalah 0,1 dan etanol 96% sebesar 0,08, yang juga
tergolong kategori lemah (<0,5).

Uji statistik Mann-Whitney menunjukkan signifikansi 0,043 (<0,05), maka
penggunaan pelarut etanol 70% dan 96% memberikan perbedaan yang signifikan
terhadap aktivitas antioksidan ekstrak tangkai daun talas. Hasil ini mengindikasikan
bahwa pelarut etanol 70% lebih efektif digunakan untuk ekstraksi tangkai daun talas
karena kemampuannya mengekstrak senyawa polar dan semi-polar yang dominan

dalam tanaman ini.
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